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ABSTRAK

MARINO. 15PSC1737. “UPAYA MENINGKATKAN MINAT DAN
KOMPETENSI MENULIS KARANGAN DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA DENGAN PENDEKATAN CTL (CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING) (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas VA di SD Negeri 02 Pulosari
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar Semester | Tahun Pelajaran
2016/2017)”. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana,
Universitas Widya Dharma Klaten 2017

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan minat siswa kelas VA di SD Negeri
02 Pulosari Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia?, (2) Apakah pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat meningkatkan kompetensi menulis karangan siswa kelas VA di
SD Negeri 02 Pulosari Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar?

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek
penelitian siswa kelas VA SD Negeri 02 Pulosari Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten
Karanganyar. Penelitian ini terdiri atas tiga siklus, yang setiap siklus meliputi kegiatan:
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi serta menyimpulkan hasil penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, angket
dan tes. Data kuantitatif memakai analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan
nilai menulis karangan dari kondisi awal, nilai menulis karangan siklus 1, nilai siklus 2,
dan nilai siklus 3. Data kualitatif berupa hasil pengamatan dan observasi dan data hasil
angket dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif dari setiap siklus.

Hasil penelitian sebagai berikut: (1) Penggunaan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan minat menulis siswa kelas VA SD
Negeri 02 Pulosari, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar. Hal ini terbukti
dari rerata nilai minat menulis siswa berdasarkan hasil angket sebelum menggunakan
pendekatan CTL 62,91. Setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan CTL,
meningkat menjadi 68,34; (2) Penggunaan pendekatan CTL dapat meningkatkan
kompetensi menulis siswa kelas VA SD Negeri 02 Pulosari, Kecamatan Kebakkramat,
Kabupaten Karanganyar semester | tahun pelajaran 2016/2017, terbukti pada kondisi
awal, nilai rerata kompetensi menulis siswa 61,32, dengan tingkat ketuntasan klasikal
42,11%. Pada siklus I, nilai rerata siswa 64,79 dengan tingkat ketuntasan secara klasikal
63, 16%. Pada siklus II, nilai rerata siswa 67,84 dengan tingkat ketuntasan secara
klasikal 81,58%. Pada siklus Ill, nilai rerata siswa 69,66 dengan tingkat ketuntasan
secara klasikal 100%.

Kata kunci : minat menulis, kompetensi menulis, Pendekatan Contextual Teaching and
Learning
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ABSTRACT

MARINO. NO. : 15PSC1737. Language Education Study Program, Pascasarjana
pragrame. Widya Dharma University Klaten, 2010. Thesis: Improving The Students’
Writing Ability and Competency of Making Essay in Learning Indonesian Language by
Using Contextual Teaching and Learning (CTL) Approach of the Fifth Year Students of
SD Negeri 2 Pulosari Kebakkramat Karanganyar in the first semester in 2016.

The writer wants to answer the problems: 1) “Can contextual teaching and
learning approach improve the students writing ability in learning Indonesian language
of the fifth year students of SD Negeri 2 pulosari Kebakkramat Karanganyar in the first
semester in 2016? 2) Can contextual teaching and learning approach improve the
students’ competency of making essay in learning Indonesian language of the fifth year
students of SD Negeri 2 pulosari Kebakkramat Karanganyar in the first semester in
20167~

Classroom action research is applied by cyclic action consisting four steps, they
are: planning, action, observation, and reflection. It is the way of collecting the data
based on the purpose of increasing accuracy through multi observation. Action research
is a study which is done in cyclic system from the various teaching activities. The subject
of this research is the students of SD Negeri 2 Pulosari Kebakkramat Karanganyar in the
first semester in 2016. The writer uses an observation and compare the result of each
cycle for the technique of collecting the data. In the analysis of data the writer used
descriptive qualitative and is represented by the reflection of the cycles of the research.

Action research is a study which is done in cycle system from the various
learning teaching activities. After analyzing the data taken from the observation of the
teaching and learning writing the fifth year students, based on the data analysis, the
results of the research are: 1) By using Contextual Teaching and Learning approach can
improve the students writing ability in learning Indonesian language of the fifth year
students of SD Negeri 2 pulosari Kebakkramat Karanganyar in the first semester in 2016.
It can be looked from the result of the average mark of students interest in writing based
on the questioner which includes: students interest and good feeling, students attraction
on new object and activity, the ambition to the future, and the desire in studying. Before
using CTL approach the mark is 63,01. After following learning by using CTL approach
the mark is 67,65 (improve). 2) Using CTL approach can improve students competency
in of making essay in learning Indonesian language of the fifth year students of SD
Negeri 2 pulosari Kebakkramat Karanganyar in the first semester in 2016. It can be
looked from the first condition, the mark of students competency in writing is 61,32,
with the classical degree of completeness 42,11%. In cycle 1, the mark of students
competency in writing is 64,79, with the classical degree of completeness 63,16%. In
cycle 2, the mark of students competency in writing is 67,84, with the classical degree of
completeness 81,58%. In cycle 3, the mark of students competency in writing is 69,66,
with the classical degree of completeness 100%.

Keywords: writing ability, writing competency, contextual teaching and learning (CTL)
approach.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu standar kompetensi yang harus dicapai dalam Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia mernurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk
Siswa Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibdidaiyah (MI) adalah mereka harus
memiliki kompetensi menulis, yaitu kompetensi yang mengharuskan para siswa
mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis
dalam bentuk karangan, surat undangan, da dialog tertulis (Depdiknas, 2006: 8-9).
Berdasarkan standar kompetensi tersebut, kompetensi menulis dijabarkan menjadi
beberapa Kompetensi Dasar (KD) yang salah satu diantaranya menyebutkan
kompetensi tentang menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan
memperhatikan pilihan kata, struktur kalimat, penggunaan tanda baca, dan ejaan.

Namun, pencapaian kompetensi dasar tersebut, belum bisa diwujudkan dalam
pembelajaan bahasa Indonesia di kelas VA SD Negeri 02 Pulosari, Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, semester | tahun pelajaran 2016/2017.
Rerata kompetensi menulis siswa hanya 64,95. Sedangkan ketuntasan klasikal hanya
40,9%, 13 siswa di bawah KKM 75 sedangkan 9 siswa di atas KKM. Hal ini
menunjukkan bahwa kompetensi menulis karangan siswa masih rendah. Rendahnya
kompetensi menulis karangan ini disebabkan oleh proses pembelajaran menulis yang
dilaksanaan guru kurang variatif. Ketidakvariatifan pembelajaran tersebut tergambar
dari hasil pengamatan penulis sebelum penelitian tindakanan kelas ini dilaksanakan,

bahwa guru paling sering memberi latihan kepada siswa untuk membuat karangan
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berdasarkan kerangka karangan yang telah disediakan oleh guru. Selain itu, guru
paling sering juga menugasi siswanya untuk mengarang bebas, dan melatih membuat
beragam paragraf.

Kondisi pembelajaran menulis seperti yang diuraikan di atas membuat
jalannya pembelajaran menjadi monoton sehingga siswa kurang berminat dalam
mengikuti pembelajaran. Kenyataan ini senada dengan apa yang dijelaskan oleh
Suyono (2005: 8) bahwa pembelajaran menulis yang diberikan kepada siswa kurang
bervariasi. Yang paling sering diberikan dalam pembelajaran, siswa dilatih untuk
membuat karangan dengan kerangka karangan yang telah disediakan, mengarang
bebas, atau berlatih menulis bermacam-macam paragraf. Pembelajaran menulis pun
akhirnya tetap kering dan membosankan sehingga siswa kurang berminat untuk
berlatih menulis.

Kekurangberhasilan pembelajaran menulis tersebut disebabkan oleh banyak
faktor khususnya yang menyangkut siswa dan guru. Tidak sedikit para guru yang
menganggap bahwa proses pembelajaran yang efektif ditandai dengan suasana kelas
yang tenang. Para siswa dengan tertib duduk di kursinya masing-masing, perhatian
terpusat pada guru, dan guru menjelaskan (berceramah) di depan kelas. Dalam
kondisi yang demikian, siswa akan semakin ‘tenggelam’ dalam kepasifan. Mereka
belajar tidak lebih dari suatu rutinitas sehingga kurang tertantang terlibat secara aktif
dalam proses belajar mengajar. Siswa cenderung belajar secara individual,
menghafal konsep-konsep yang abastrak dan teoretik, menerima rumus-rumus atau
kaidah-kaidah tanpa banyak memberikan kontribusi ide dalam proses pembelajaran.

Sinyalemen mengenai kekurangberhasilan pembelajaran menulis di atas,

disebabkan oleh sistem pembelajaran yang masih terpusat pada guru. Siswa kurang



diberi kesempatan untuk berlatih dan mengembangkan kreativitasnya. Di samping
itu, dari sisi siswa sendiri juga masih terbiasa pasif. Siswa tampak kurang berminat
mengikuti pelajaran. Akibatnya, siswa kurang berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Keadaan pembelajaran yang demikian, tentu tidak dapat menopang
terhadap kompetensi menulis karangan para siswa. Untuk mengatasi hal tersebut,
perlu diupayakan bentuk pembelajaran menulis yang lebih memberdayakan siswa,
yakni pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Dengan upaya tersebut, diharapkan tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar khususnya menulis dapat dicapai sesuai dengan yang
diharapkan.

Berdasarkan pendapat di atas, agar siswa memiliki kompetensi menulis
karangan perlu diberikan pelatihan yang cukup karena pada dasarnya menulis adalah
suatu keterampilan yang harus dicoba dan dipraktikkan. Dengan banyak berlatih,
siswa akan lebih berani mencoba untuk mengungkapkan pikiran, perasaan,
informasi, pengalaman, dan ide-ide kreatifnya secara tertulis.

Setiap orang, termasuk siswa-siswa Sekolah Dasar, sebetulnya memiliki
potensi mahir menulis, seperti juga berpotensi terampil melakukan berbagai aktivitas
bahasa lainnya. Persoalannya, karena menulis merupakan keterampilan, maka
pemerolehannya memerlukan pelatihan dan perjuangan yang sistematis dan terus-
menerus. Yang berbakat pun tanpa diasah tidak akan bisa terampil menulis. Dengan
demikian, persoalannya bukan terletak pada bakat atau tidak, melainkan lebih
disebabkan oleh keengganan untuk berusaha keras memperoleh kompetensi menulis
itu (Sabarti Akhadiah, 2001: 1.4).

Menurut William Faulkner, sebagaimana dikutip oleh Masun Lasimo (2005:

26) menjelaskan bahwa banyak penulis sepakat 90% kompetensi menulis dihasilkan



lewat pembelajaran. Hanya 10% saja faktor bakat, dan menurut Putu Wijaya, faktor
bakat tak lebih dari 5%. Faktor bakat sebagaimana dalam kecakapan hidup lainnya,
tidak cukup dominan mengarahkan seseorang menjadi penulis atau tidak. Justru
faktor pembelajaranlah yang cukup dominan pengaruhnya.

Pendapat tersebut secara eksplisit mengamanatkan bahwa kompetensi
menulis sebagian dari kecakapan hidup perlu banyak dilatihkan kepada siswa.
Potensi-potensi yang ada pada diri siswa perlu lebih digali dan diberdayakan
sehingga mereka dapat mengaktualisasikan kompetensi atau kemampuannya,
khususnya kompetensi dalam hal mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi,
pengalaman, dan ide-ide kreatifnya ke dalam bentuk tulisan.

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran
diharapkan bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung secara alamiah
dalam bentuk kegiatan siswa belajar dan mengalami, bukan transfer pengetahuan
dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil
(Depdiknas, 2002a: 1).

Tanpa harus merasa tertekan dan terpaku di tempat duduk, guru dapat
membimbing siswa keluar kelas untuk mengamati objek yang menjadi tema tulisan
sehingga secara kontekstual siswa dapat mendeskripsikan tulisannya dengan lebih
konkret. Dengan demikian, kompetensi menulis karangan para siswa diharapkan

dapat meningkat.



Materi pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya yang mengarah pada
kompetensi menulis untuk siswa SD kelas V dalam KTSP mencakup : menulis surat
undangan, menulis dialog, dan menulis karangan berdasarkan pengalaman
(Depdiknas, 2006: 17). Pada penelitian tindakan kelas ini, penulis membatasinya

dengan memilih materi menulis karangan berdasarkan pengalaman.

B. ldentifikasi Masalah

Pembelajaran menulis bagi para siswa memiliki peranan yang luas dalam
kehidupan. Seperti yang diungkapkan dalam latar belakang masalah, kenyataan
dalam dunia pendidikan maupun di luar dunia pendidikan, pembelajaran menulis
masih memiliki problem yang belum terselesaikan. Dari beberapa hal di atas dapat
diidentifikasikan beberapa permasalahan, antara lain.

1. Keterampilan menulis siswa kelas VA SD Negeri 02 Pulosasi Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar masih rendah

2. Pembelajaran menulis yang dilaksanaan guru kurang variatif

3. Pembelajaran monoton sehingga siswa kurang berminat dalam mengikuti
pembelajaran

4. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) diharapkan dapat

meningkatkan minat dan kompetensi menulis karangan siswa.

C. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang menjadi bahan penelitian adalah minat dan kompetensi
menulis karangan pada siswa kelas VA SD Negeri 02 Pulosari yang masih rendah.
Rendahnya minat dan kompetensi menulis karangan siswa dipengaruhi oleh banyak

faktor, untuk mengatasinya peneliti hanya membatasi pada penggunaan pendekatan



Contextual Teaching and Learning (CTL), yang akan digunakan untuk

meningkatkan minat serta kompetensi menulis karangan pada siswa kelas V di SD

02 Pulosari Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, serta pembatasan

masalah di atas, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1.

Apakah pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan minat siswa kelas VA di SD Negeri 02 Pulosari Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar semester | tahun pelajaran 2016/2017
dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia?

Apakah pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan kompetensi menulis karangan siswa kelas V' A di SD Negeri 02
Pulosari Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar semester | tahun

pelajaran 2016/2017?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk :
Meningkatkan minat siswa kelas VA SD Negeri 02 Pulosari Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar semester | tahun pelajaran 2016/2017
dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia melalui pendekatan Contekstual
Teaching and Learning (CTL).
Meningkatkan kompetensi menulis karangan siswa kelas VA di SD Negeri 02

Pulosari Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar semester | tahun



pelajaran 2016/2017 melalui pendekatan Contekstual Teaching and Learning
(CTL).

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian tindakan kelas ini bermanfaat bagi guru kelas,
kepala sekolah, dan pejabat kependidikan di tingkat Kecamatan Kebakkramat,
Kabupaten Karanganyar vyaitu semakin bertambah luas dan mendalamnya
pemahaman konsep pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis karangan
secara benar. Selain itu, pemahaman tentang penelitian tindakan kelas dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran atau profesionalisme guru, bagi mereka
menjadi semakin bertambah sehingga dengan bertambahnya pemahaman itu,
diharapkan implementasi ke dalam kegiatan belajar mengajar menjadi benar.

2. Manfaat Praktis

Bagi siswa, manfaat penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui
seberapa tinggi minat mereka ddalam mengikuti pembelajaran bahasa Indoensia, dan
kompetensi menulis karangan. Selain itu, menambah pengalaman siswa dalam
berekspresi untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman
secara tertlis dalam bentuk karangan.

Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 02 Pulosari
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, manfaat yang dapat dipetik
melalui penelitian tindakan kelas ini adalah mereka dapat mengembangkan
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis secara lebih variatif dengan

memberdayakan seluruh potensi yang dimiliki siswa sehingga diharapkan dengan



pembelajaran menulis yang demikian tersebut, kompetensi menulis karangnan siswa
dapat meningkat termasuk minatnya dalam mengikuti pembelajaran.

Bagi kepala sekolah manfaat yang dapat diambil melalui penelitian tindakan
kelas ini adalah sebagai masukan dalam rangka mengefektifkan pembinaan pada
guru agar dapat meningkatkan profesionalismenya melalui peningkatan kualitas
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dengan jalan melakukan penelitian tindaan
kelas semacam ini.

Bagi pengambil kebijakan pendidikan di tingkat Kecamatan Kebakkramat,
Kabupaten Karanganyar, penelitian tindakan kelas ini bermanfaat untuk membei
gambaran potensi yang dimiliki oleh SD Negeri 02 Pulosari, Kecamatan
Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar sehingga mereka dapat menentukan
kebijakan-kebijakan pendidikan sesuai dengan kondisi dan potensi di lapangan

(sekolah yang bersangkutan).



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak tiga
siklus dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat meningkatkan minat siswa kelas VA SD Negeri 02 Pulosari,
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, semester | tahun pelajaran
2016/2017 dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia; (2) Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan kompetensi menulis
karangan siswa kelas VA SD Negeri 02 Pulosari, Kecamatan Kebakkramat,
Kabupaten Karanganyar, semester | tahun pelajaran 2016/2017.

Peningkatan minat menulis siswa dapat diketahui dari meningkatnya aktivitas
siswa selama mengikuti pembelajaran dan dari hasil angket. Sementara itu,
peningkatan kompetensi menulis dapat diketahui dari hasil tes. Peningkatan-
peningkatan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

Rerata aktivitas siswa di atas, pada siklus | 54,61%, pada siklus 1l meningkat
menjadi 72,37%, dan pada siklus 111 meningkat menjadi 82,24%.

Rerata nilai minat menulis siswa berdasarkan hasil angket yang mencakup
dimensi: ketertarikan dan perasaan senang, kuatnya kecenderungan terhadap objek
dan kegiatan, pendirian dan harapan untuk masa depan, dan keinginan untuk selalu
belajar, sebelum menggunakan pendekatan CTL 63,01. Setelah mengikuti

pembelajaran dengan pendekatan CTL, meningkat menjadi 67,65.
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Pada kondisi awal, nilai rerata kompetensi menulis siswa 64,95, dengan
tingkat ketuntasan klasikal 40,9%. Pada siklus I, nilai rerata siswa 70,05 dengan
tingkat ketuntasan secara klasikal 54,54%. Pada siklus II, nilai rerata siswa 73,14
dengan tingkat ketuntasan secara Kklasikal 77,27%. Pada siklus Il1, nilai rerata siswa

77,59 dengan tingkat ketuntasan secara klasikal 100%.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Minat bukanlah sesuatu yang ada begitu saja, melainkan perlu diupayakan
pembinaannya. Pembelajaran yang dapat merangsang timbulnya minat dan perhatian
siswa harus memberikan kesempatan bagi peran serta atau bahkan rasa keterlibatan
bagi siswa. Siswa perlu diberikan kesempatan untuk dapat giat sendiri, menentukan
sendiri, dan giat secara mandiri.

Kendatipun hal tersebut tidak mudah untuk dilaksanakan, setidak-tidaknya
guru harus dapat memberikan ruang gerak yang lebih luas demi kepentingan minat
dan perhatian tersebut. Hal yang tidak dapat diremehkan bagi perkembangan minat
dan perhatian adalah apakah pada diri guru terlihat adanya suatu sikap yang
memiliki daya tarik. Hal ini dapat terjadi jika guru merasa tergerak berada di tengah-
tengah mata pelajaran tersebut. Contoh sikap yang diperlihatkan oleh seorang guru
memiliki peranan penting. Sebaliknya, guru yang tidak merasa tertarik dan tidak
menaruh perhatian terhadap sesuatu, serta tidak disukai oleh siswa, akan sukar
merangsang timbulnya minat dan perhatian.

Pembelajaran dengan pendekatan CTL yang digunakan untuk meningkatkan
minat menulis dan kompetensi menulis siswa adalah pembelajaran yang

mengutamakan kerja sama, saling menunjang, menyenangkan (tidak membosankan),
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belajar dengan bergairah, pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai sumber,
siswa aktif, sharing dengan teman, dan siswa Kritis guru kreatif.

Siswa yang biasanya hanya pasif menerima pembelajaran menurut perintah
atau petunjuk guru, berubah menjadi siswa yang aktif menentukan sendiri bagaimana
teknik-teknik dan langkah-langkah menulis tanpa banyak diintervensi oleh guru.
Dengan demikian, siswa lebih banyak praktik dan berlatih menulis, tidak hanya
sekedar teori. Pada akhir pembelajaran, siswa dapat merefleksi bahwa menulis
bukanlah hal yang membosankan. Bahkan, siswa merasakan adanya ketertarikan
untuk mencoba dan terus berlatih sehingga berpengaruh positif terhadap peningkatan
kompetensi menulis siswa.

Mengingat penggunaan pendekatan CTL dapat meningkatkan minat menulis
dan kompetensi menulis siswa, maka diharapkan pendekatan tersebut dapat
diterapkan di dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran
menulis.

Hal-hal yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan minat siswa
dalam menulis maupun mengikuti pembelajaran menulis, sebagaimana implikasi dari
hasil penelitian ini adalah:

1. Melibatkan Perasaan atau Emosi Siswa

Kegiatan menulis tidak hanya berurusan dengan masalah logika
(perencanaan, outline, tata bahasa, penyuntingan, penulisan kembali, tanda baca)
tetapi juga berkaitan dengan perasaan/emosi (semangat, kesadaran, ketertarikan,
senang, imajinasi, gairah, unsur kebaruan, dan kegembiraan). Kendatipun proses
lengkap pembelajaran menulis melibatkan kedua unsur (logika dan perasaan/emosi)

dengan cara yang bervariasi, namun peran perasaan (senang, tertarik, gembira,
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bergairah) harus didahulukan karena dari perasaan inilah sumber munculnya gairah
dan gagasan-gagasan baru untuk kemudian mau menulis.
2. Memilih Materi Pembelajaran yang Sesuai dengan Dunia Siswa

Pemilihan materi pembelajaran yang kaitkan dengan kehidupan nyata siswa
dapat menjadikan pembelajaran tersebut benar-benar diminati siswa. Mereka dapat
belajar dalam suasana senang, tidak tertekan, dan merasa bahwa materi yang
dipelajari itu bermanfaat bagi dirinya.
3. Memberikan Keteladanan

Guru perlu menunjukkan sikap ketertarikannya terhadap bidang tulis-
menulis. Sikap yang ditunjukkan oleh guru sangat berpengaruh postif terhadap
tumbuh berkembangnya minat siswa demi peningkatan kompetensi menulisnya.
Apabila guru memiliki tulisan yang pernah dipublikasikan, memenangkan lomba,
dan sebagainya dapat ditunjukkan dalam rangka memotivasi siswa, dan
meningkatkan minat menulisnya.
4. Menuliskan Pengalaman atau Peristiwa yang Berkesan

Siswa perlu didorong untuk terus berlatih menulis dengan cara menuliskan
pengalaman, kejadian, atau peristiwa berkesan bagi dirinya. Kalau hal ini dilakukan,
siswa akan terbiasa menulis yang pada akhirnya tidak mustahil akan menjadi seorang
penulis kompeten dan terampil.
5. Mengirimkan Tulisan untuk majalah dinding dan perpustakaan sekolah.

Pertama-tama yang dapat dilakukan siswa adalah mencoba dengan
mengirimkan tulisannya untuk majalah dinding sekolah. Kemudian, siswa dapat
mengirimkan tulisannya untuk perpustakaan sekolah..

6. Meningkatkan Pengetahuan
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Untuk terus meningkatkan kompetensi menulis, siswa perlu didorong untuk

rajin membaca contoh/model karangan yang sudah ada berdasarkan pengalaman.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitian ini, dapat disarankan ke
beberapa pihak, yaitu:

Saran untuk Peneliti Lain

Karena keterbatasan yang ada, penelitian ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan yang perlu disempurnakan. Oleh sebab itu, kepada peneliti lain yang
akan mengadakan penelitian lanjut yang sejenis disarankan:

Menyusun perencanaan dan perancangan yang matang dan sistematis agar
benar-benar dapat diperoleh hasil yang lebih optimal.

Tindakan perbaikan tiap-tiap siklus pada penelitian ini belum optimal. Oleh
karena itu, kepada peneliti lain yang akan mengadakan penelitian sejenis perlu
memberikan penekanan pada segi-segi observasi dan interprestasi sehingga
perefleksian hasil observasi dari satu siklus dapat ditindaklanjuti pada siklus
berikuktnya secara cermat.

Saran untuk Penerapan Hasil Penelitian

Saran untuk Guru

1) Para guru khususnya guru SD yang akan mengajarkan mata pelajaran Bahasa

Indoneisa dapat menerapkan pendekatan CTL dalam rangka peningkatan

minat menulis dan kompetensi menulis siswa.
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2) Para guru, khususnya guru SD yang akan mengajarkan mata pelajaran bahasa
Indonesia, perlu lebih meningkatkan wawasan tentang pendekatan CTL,
sehingga dalam mengimplementasikannya dapat berjalan lebih efektif.

3) Para guru, khususnya guru SD yang akan mengajarkan mata pelajaran
Bahasa Indonesia, senantiasa dapat memeberikan keteladanan dan motivasi
demi peningkatan kompetensi menulis siswa.

Saran untuk Kepala Sekolah

1) Kepala sekolah perlu lebih mengupayakan peningkatan profesionalisme guru
(melalui  pelatihan-pelatihan) yang berkaitan dengan model-model
pembelajaran, khususnya mengenai implementasi pendekatan CTL.

2) Kepala sekolah perlu mengupayakan tersedianya fasilitas-fasilitas yang dapat
menopang terselenggaranya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan CTL.

Saran untuk Dinas Pendidikan Nasional
Dinas Pendidikan Nasional dapat memfasilitas terselenggaranya pelatihan-
pelatihan bagi pengembangan profesionalisme guru, khususnya yang berikaitan

dengan teknik-teknik dan model-model pembelajaran.
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